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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonelsia melrulpakan nelgara yang telrdiri dari belrbagai macam sulkul, 

buldaya, dan agama yang belrbelda-belda. Mellaluli UlUlD 1945 Pasal 29 ayat 2 tellah 

diselbultkan bahwa “Nelgara melnjamin kelmelrdelkaan tiap-tiap pelnduldulk ulntulk 

melmellulk agamanya selndiri-selndiri dan ulntulk belribadat melnulrult agamanya dan 

kelpelrcayaannya itul”. Delngan belrbagai macam latar bellakang sulkul, buldaya, dan 

agama yang belrbelda-belda selharulsnya belrbagai ulnsulr ini melmahami posisi dan 

porsinya masing-masing, manulsia selcara kodrati diciptakan selbagai makhlu lk 

yang melngulsulng nilai harmoni. Pelrbeldaan yang melwuljuld selcara fisik ataulpu ln 

melntal, selbelnarnya melrulpakan kelhelndak Tulhan yang selharulsnya dijadikan 

selbagai selbulah potelnsi ulntulk melnciptakan selbulah kelhidulpan yang melnjulnjulng 

tinggi tolelransi.  

Tolelransi melrulpakan ellelmeln dasar yang dibultulhkan ulntulk melnulmbu lh 

kelmbangkan sikap saling melmahami dan melnghargai pelrbeldaan yang ada. Agar 

tidak telrjadi konflik antarulmat belragama, tolelransi haruls melnjadi kelsadaran 

kolelktif sellulrulh kellompok masyarakat, dari tingkat anak-anak, relmaja, delwasa, 

hingga orang tula, baik mahasiswa, pelgawai, bahkan pelselrta didik yang masih 

bellajar di bangkul selkolah. Tolelransi telrselbult dapat telrwuljuld salah satulnya mellalu li 

pelndidikan agama. Dalam arti seldelrhana, pelndidikan selring diartikan selbagai 

ulsaha manulsia ulntulk melmbina kelpribadiannya selsulai delngan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kelbuldayaan (Hasbulllah, 2011). Tolelransi belragama melrulpakan 

sikap saling melnghargai antar kelyakinan/ agama yang belrbelda (Multiara, 2016). 

Tolelransi dalam ajaran Islam adalah tidak ada pelrbeldaan antara satul sulkul 

delngan sulkul lainnya baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan, antara bangsa yang satul 

delngan bangsa yang lain dipandang lelbih tinggi ataul lelbih mullia. Satul-satulnya 

pelrbeldaan melnulrult ulkulran Allah SWT adalah siapa yang paling takwa (Ali, 

2007). Dari belbelrapa pelngelrtian diatas dapat disimpullkan tolelransi belragama 
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adalah sikap melnghormati, melnghargai telrhadap kelpelrcayaan ataul agama yang 

belrbelda dan tidak melncampulri ulrulsan masing-masing dalam rangka melmbangu ln 

kelhidulpan belrsama selrta hulbulngan sosial yang lelbih baik. Dasar hulkulm yang 

dijadikan aculan ulntulk melwuljuldkan masyarakat yang belrtolelransi di antaranya 

telrdapat dalam sulrat Al-Huljulrat ayat 13: 

ياَ أيَُّهَا النَّاسُ إنَِّا خَلَقْناَكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْثىَٰ وَجَعلَْناَكُمْ شُعوُباً وَقبَاَئلَِ لِتعََارَفوُا ۚ إِنَّ 

َ عَلِيمٌ خَبيِرٌ  ِ أتَقْاَكُمْ ۚ إنَِّ اللََّّ  أكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللََّّ

Artinya: “Wahai manulsia sulnggulh kami tellah melnciptakan kamul dari selorang 

laki-laki dan selorang pelrelmpulan kelmuldian kami jadikan kamul belrbangsa-

bangsa dan belrsulkul-sulkul agar kamul saling melngelnal sulnggulh yang paling 

mullia diantara kamul di sisi Allah ialah orang yang paling belrtakwa, sulnggulh 

Allah maha melngeltahuli, maha telliti.” (QS. Al-Huljulrat (49): 13).  

Ayat ini melnjellaskan bahwa Allah melnciptakan manulsia dari selselorang 

laki-laki (Adam) dan selorang pelrelmpulan (Hawa) dan melnjadikannya belrbangsa-

bangsa dan belrsulkul-sulkul, selrta belrbelda-belda warna kullit bulkan ulntulk saling 

melncelmooh, teltapi sulpaya saling melngelnal dan melnolong. Allah tidak melnyulkai 

orang-orang yang melmpelrlihatkan kelsombongan delngan keltulrulnan, kelpangkatan, 

ataul kelkayaan karelna yang paling mullia diantara manulsia disisi Allah hanyalah 

orang yang paling belrtakwa kelpada-Nya(Al-qulr’an Dan Tafsirnya : Jilid 9, Julz, 

25-26-27 2008). Ayat ini melnjellaskan selcara deltail dan gamblang bahwa ulmat 

manulsia itul adalah belrsauldara. Karelna awalnya belrasal dari Adam dan Hawa. 

Selhingga manulsia dilarang ulntulk saling melngolokolok apalagi sampai melmbulat 

kelrulsakan delngan melnganiaya sauldaranya selndiri. 

Ayat lain yang be lrhulbulngan delngan tolelransi yaitul dalam QS. Al-

Mulmtahanah ayat 8: 

وهُ  رِكُمْ أنَ تبَرَُّ ن دِيَٰ ينِ وَلمَْ يخُْرِجُوكُم م ِ تلِوُكُمْ فىِ ٱلد ِ ُ عَنِ ٱلَّذِينَ لَمْ يقَُٰ مْ وَتقُْسِطوُٓا۟ لََّّ ينَْهَىٰكُمُ ٱللََّّ

َ يحُِبُّ ٱلْمُقْسِطِينَ   إلِيَْهِمْ ۚ إِنَّ ٱللََّّ

Artinya: “Allah tidak mellarang kamu lulntulk belrbulat baik dan belrlakul adil 

telrhadap orang-orang yang tiada melme lrangimul karelna agama dan tidak 

(pulla) melngulsir kamul dari nelgelrimul. Selsulnggulhnya Allah melnyulkai orang-

orang yang belrlakul adil.” (QS. Al-Mulmtahanah : 8). 
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Ayat ini melnjellaskan bahwa me lnulrult ullama tafsir yakni  Ibnul Katsir, sulrat 

al-mulmtahanah ayat 8 ini melrulpakan informasi kelbolelhan ulntulk belrbulat baik 

kelpada pelmellulk agama lain, bahwa Allah swt tidak mellarang ulmat Islam ulntulk 

belrbulat baik kelpada non-mulslim yang tidak melmelrangi melrelka, selpelrti belrbulat 

baik kelpada wanita dan orang yang lelmah di antara melrelka. Helndaklah manulsia 

belrbulat baik dan adil, kare lna Allah melnyulkai orang yang be lrbulat adil (Tafsir Al-

Qulran Al-Azhim [7]: 247). Kelmuldian mulfassir Qulraish Shihab julga melnulliskan 

pelnafsiran sulrat al-mulmtahanah bahwa, sulrat ini datang delngan melmbawa prinsip 

dasar hulbulngan intelraksi antara kaulm mulslimin dan non-mulslim. 

Namuln faktanya di Indonelsia ada banyak selkali kellompok-kellompok 

agama telrtelntul yang tidak maul melngakuli pelrbeldaan selbagai bagian dari 

kelragaman yang ada. Jangankan melngahargai, melngakuli saja melrelka tidak maul. 

Sikap ini belrawal dari keltidakmaulan ulntulk mellakulkan prosels melmahami dan 

melnghormati pelrbeldaan telrselbult yang dianggap tidak pelnting. Selbagai contoh, 

kelhadiran kaulm Islamis fanatis selmakin me lrelsahkan dan melrelka ditelngarai tellah 

melnghilangkan sikap tolelransi kelagamaan di Indonelsia. Melrelka hanya pelrcaya 

telrhadap satul belntulk pelnafsiran yang bakul telrhadap kelbelnaran yang melrelka 

yakini, saling melngklaim kafir, mulrtad, dan melnganggap di lular kellompoknya 

suldah kellular dari pakelm relsmi Islam. Padahal, fakta di lapangan melnulnjulkkan 

bahwa sikap fanatik melrelka tellah melngakibatkan adanya kelrelsahan, konflik, 

geljolak yang sullit dikelndalikan, keltelgangan, dan belntulran di telngah masyarakat. 

Melrelka tidak maul melnghargai kelbijaksanaan dan kelarifan lokal selbagai bagian 

dari kelragaman di Indonelsia (Rohmatu ll Izad, 2018). 

Agama melnjadi peldoman dalam belrpelrilakul. Kelnyataannya 

kelanelkaragaman agama di Indonelsia pelrlul melndapatkan pelrhatian khulsuls selbab 

dapat melnimbullkan konflik. Sikap saling melnghargai selmakin lulntulr. Telrbulkti 

dari kasuls yang telrjadi di Indonelsia diantaranya pelngulsiran pelnganult Gafatar dan 

Ahmadiyah di Bangka pada Janulari 2017, selrta pelrulsakan rellielf salib di 

Yogyakarta dan rellielf Bulnda Maria di Slelman pada Agulstuls 2017. Adapu ln 

belbelrapa kasuls intolelransi di selkolah selpelrti telrjadi di Bali 2014. Pada saat itu l 

telrjadi kasuls pellarangan pelnggulnaan hijab (jilbab) di selkolah SMPN 1 Singaraja 

https://kitabpdf.warisansalaf.com/download/kitab-tafsir-tafsir-al-quranul-azhim-ibnu-katsir/
https://kitabpdf.warisansalaf.com/download/kitab-tafsir-tafsir-al-quranul-azhim-ibnu-katsir/
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dan SMAN 2 Delnpasar, selrta di awal 2020 selorang siswa aktivis Kelrohaniaan 

Islam (Rohis) SMA 1 Gelmolong, Srageln, melruldulng siswi lainnya karelna tidak 

belrhijab. Kasuls itul kelmuldian viral dan melnarik belgitul banyak pelrhatian. Pada 

akhirnya siswi yang diruldulng pindah selkolah kel kota lain.  

Kasuls intolelransi belragama melningkat di Indonelsia. Pellanggaran 

intolelransi di Indonelsia masih didominasi kasuls pelrbeldaan agama dan kelyakinan, 

misalnya kasuls pelnolakan, pelnghelntian rulmah ibadah, pelmbulbabaran kelgiatan 

kelagamaan (Mulawanah, 2018). Dari hal telrselbult maka dipelrlulkan selbulah sikap 

tolelransi belragama ulntulk melwuljuldkan kelrulkulnan agar tidak timbull gelselkan-

gelselkan antar warga selhingga melrelka hidulp belrdampingan delngan rasa saling 

melnghargai dan melnghormati.  

Tolelransi belragama belrhulbulngan delngan melmbelrikan kelbelbasan 

selselorang ulntulk melmellulk agama yang dipilihnya selrta melmbelrikan 

pelnghormatan atas pellaksanaan ajaran-ajaran yang dianultnya (Casram, 2016). 

Tidak hanya di lingkulngan masyarakat, di selkolah julga dibultulhkan adanya sikap 

tolelransi belragama ulntulk selmula warga selkolah khulsulsnya antara siswa delngan 

siswa. Sikap tolelransi ini belrtuljulan ulntulk melnciptakan pelmbellajaran yang 

kondulsif selhingga tuljulan pelndidikan dapat telrcapai. Belntulk dari sikap tolelransi di 

selkolah yaitul melnghargai dan melnghormati seltiap warga selkolah yang melmiliki 

latarbellakang buldaya yang belrbelda.  

Dari belbelrapa kasu ls diatas, kelnyataannya pada saat ini di selkolah masih 

selring ditelmulkan sikap intolelransi. Kasuls bulllying maulpuln tindakan radikalisme l. 

Faktor dari tindakan ini karelna kulrangnya pelndidikan tolelransi di selkolah dan 

pelndidikan agama yang diajarkan di selkolah masih gagal. Gulrul dan siswa haru ls 

melmahami pelntingnya sikap tolelransi antar selsama. Pelndidikan sangat pelnting 

ulntulk melnanamankan nilai-nilai kelilmulan pada diri manulsia. Delngan prosels 

pelmbellajaran diselkolah gulrul melnjadi pelran pelnting ulntulk melntrasfelr nilai-nilai 

kelilmulannya. Maka dari itul, pelnanaman sikap tolelransi ini bisa kita tanam dari 

mullai melnginjak bangkul selkolah.  

Gulrul melrulpakan kulnci ultama ulntulk melnanamkan sikap tolelransi 

belragama siswa yang julga belrpelran selbagai telladan bagi siswa. Gulrul PAI dalam 
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melnanamkan selrta melngelmbangkan sikap tolelransi dapat melmbantu l 

melningkatkan rasa nasionalisme l selbagai warga nelgara yang baik kelpada pelselrta 

didik ulntulk melnyikapi kelbelragaman agama, sulkul, buldaya. Gulrul PAI diharapkan 

dapat melmbelrikan stratelgi ulntulk melnyellaraskan pelmbellajaran di dalam kellas 

maulpuln di lular kellas. Di selkolah-selkolah nelgelri banyak ditelmulkan siswa yang 

melmiliki belragam agama. Salah satul ulsaha gulrul PAI dalam melngelmbangkan 

sikap tolelransi yang pelrtama adalah pelrlulnya melngulasai matelri ajaran Islam yang 

tolelran dan modelrat agar siswa me lmahami ajaran Islam yang belnar dan telrbulka 

melnelrima relalitas pelrbeldaan. Tidak hanya telorinya saja teltapi julga pelrlul praktik 

yang dilakulkan dalam kelhidulpan selhari-hari. 

Gulrul Pelndidikan Agama Islam sangat belrpelran pelnting dalam 

melnanamkan dan melntransfelr nilai-nilai kelagamaan mellalu li pribadi gulrul, mata 

pellajaran yang diajarkan, program yang dibulat dan selbagainya, selhingga pada 

gilirannya nanti akan melmbelntulk sulatul sikap dan pelrilakul tolelransi siswa 

telrhadap kelhidulpan belragama, tolelransi intelreln ulmat belragama dan tolelransi ulmat 

belragama delngan pelmelrintah. Selhingga telrwuljuldnya tuljulan pelndidikan agama 

islam yaitul melmbina keltelrampilan belragama selcara melndalam selhingga dapat 

digulnakan selbagai peldoman hidulp, baik hulbulngan dirinya delngan Allah SWT, 

selhulbulngan delngan selsama manulsia, dan hulbulngan dirinya delngan alam selkitar 

(Daradjat, 2016). Gulrul Pelndidikan Agama Islam julga yang telntulnya belrtanggulng 

jawab telrhadap pelmahaman siswa akan tolelransi yang baik dan belnar, selsu lai 

delngan Al-Qulr’an dan Sulnnah. Hal ini melnjadi pelrhatian yang pelnting dalam 

dulnia pelndidikan, pelselrta didik yang dihadapi telrdiri dari belrbagai latar bellakang 

yang belrbelda, delngan adanya pelmahaman telntang tolelransi, sellulrulh kompone ln 

pelndidikan mampul belrsikap baik selsama Mulslim dan non-Mulslim, baik di 

lingkulngan selkolah, maulpuln masyarakat. Pelndidikan Agama Islam dibultulhkan 

ulntulk lelbih melnelkankan pada sikap saling melnghargai, saling melnghormati 

selsama sulkul maulpuln belrbelda sulkul, selagama maulpuln belrbelda kelyakinan 

belragama. Institulsi pelndidikan dalam hal ini selkolah pelrlul melmfasilitasi siswa 

dalam melmahami nilai tolelransi (E llly M, Seltiadi, 2010). 
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Selbagaimana pelrnyataan diatas maka dinyatakan bahwa pe lndidikan agama 

sangat pelnting. Khu lsulsnya nelgara Indonelsia adalah nelgara yang maje lmulk delngan 

belrbagai pelrbeldaan dan mayoritas pe lnduldulkanya melmellulk agama Islam, 

selhingga dibu ltulhkan lelmbaga pelndidikan yang dapat me lmbelrikan nilai-nilai 

pelndidikan Islam u lntu lk melnulmbulhkan sikap tole lran antar ulmat belragama 

telrhadap siswa mellalu li pelran gulrul pelndidikan agama Islam. 

Delngan pelrmasalahan-pelrmasalahan te lrselbult, terjadi juga di sekolah yang 

penulis teliti bahwa di SMP Negeri 3 Majalengka ditemukan adanya konflik 

terkait siswa non-muslim yang selalu tidak hadir sekolah di hari Sabtu karena ada 

jadwal Ibadah yang mana hal tersebut mengganggu pembelajaran dan penilaian 

guru-guru yang ada di sekolah tersebut. Maka dari itu, pe lnullis ingin mellakulkan 

pelnellitian telrkait “ Pe lran Gulrul Pelndidikan Agama Islam Dalam Me lnanamkan 

Sikap Tolelransi Belragama Siswa di SMP N 3 Majalelngka”. Di SMP Negeri 3 

Majalengka telrdapat elmpat pelnganult Agama yaitu l, Islam, Kriste ln Protelstan, 

Kristeln Katolik, dan Hindu l. Maka dari itu l delngan adanya pelrbeldaan latar 

bellakang kelyakinan belragama telrselbult pelnelliti ingin melngulngkap bagaimana 

pelran gulrul PAI dalam me lnanamkan sikap tole lransi siswa di se lkolah telrselbult agar 

telrciptanya saling me lnghargai dan me lnghormati. 

Olelh karelna itul, belrdasarkan latar bellakang telrselbult pelnullis ingin melnelliti 

dan melmbahas pelrmasalahan telrselbult delngan mellakulkan pelnellitian yang belrjuldu ll 

“Pelran Gulrul Pelndidikan Agama Islam Dalam Me lnanamkan Sikap Tole lransi 

Belragama Siswa”(Pelnellitian di Smp Nelgelri 3Majalelngka). 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, rumusan masalah penelitian ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana belntulk pelran gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam 

melnanamkan sikap tole lransi belragama siswa di SMP Ne lgelri 3 

Majalelngka? 

2. Bagaimana faktor pelndulkulng dan pelnghambat pelran gulrul Pelndidikan 

Agama Islam dalam me lnanamkan sikap tole lransi belragama di SMP Ne lgelri 

3 Majalelngka? 
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3. Bagaimana hasil dari pe lran gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam 

melnanamkan sikap tole lransi belragama siswa di SMP Ne lgelri 3 

Majalelngka? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rulmulsan masalah diatas, tuljulan pelnellitian ini yaitu untuk 

mengetahui: 

1. Belntulk pelran gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam me lnanamkan sikap 

tolelransi belragama siswa di SMP Ne lgelri 3 Majalelngka. 

2. Faktor pelndulkulng dan pelnghambat pelran gulrul Pelndidikan Agama Islam 

dalam melnanamkan sikap tole lransi belragama di SMP Ne lgelri 3 

Majalelngka. 

3. Hasil dari pelran gulrul Pelndidikan Agama Islam dalam me lnanamkan sikap 

tolelransi belragama siswa di SMP Ne lgelri 3 Majalelngka. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini telrbagi melnjadi dula yaitu lmanfaat teloritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat selcara Teloritis 

a. Melmbelrikan sulmbangan pelmikiran bagi dulnia pelndidikan, khulsulsnya 

belrkaitan delngan pelnanaman nilai tole lramsi antar agama. 

b. Melnambah khasanah ke lilmulan dalam lingku lp pelndidikan 

2. Manfaat selcra Praktis 

a. Bagi Pelselrta Didik 

1) Siswa akan lelbih aktif dan belrtanggu lng jawab dalam 

melningkatkan rasa tolelransi antar siswa yang belrbelda agama. 

2) Dapat melmbantul siswa dalam melningatkan kelrulkulnan antar 

siswa. 

b. Bagi Gulrul 

1) Melngelmbangkan kelmampulan gulrul khulsulsnya bagi gulrul PAI 

dalam melnanamkan sikap tolelrasi. 

2) Dapat melningkatkan sikap profelsionalismel gulrul. 
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c. Bagi Lelmbaga 

1) Dapat dijadikan selbagai peldoman dalam melningkatkan kulalitas 

pelndidikan khu lsulsnya bagi gulrul PAI dalam melnanamkan sikap 

tolelransi kelpada pelselrta didik. 

2) Dapat dijadikan bahan e lvalulasi bagi se lkolah dalam 

melmpelrtahankan dan me lngelmbangkan pelndidikan mellaluli pelran 

gulrul PAI dalam me lmbelntulk sikap tolelransi siswa. 

E. Kerangka berfikir 

Pelran melrulpakan su latul sikap atau l pelrilakul yang diharapkan ole lh banyak 

orang atau l selkellompok orang telrhadap selselorang yang me lmiliki statuls ataul 

kelduldulkan telrtelntul. Pelran belrati selsulatul yang dimainkan atau l dijalankan 

(Delpartelmeln Pelndidikan Nasiaonal, 2014). Pelran didelfinisikan se lbagai selbulah 

aktivitas yang dipe lrankan atau l dimainkan ole lh selselorang yang me lmpulnyai 

kelduldulkan atau l statuls sosial dalam organisasi.  

Pelran adalah aktivitas yang dijalankan selselorang ataul sulatul lelmbaga atau 

organisasi. Pelran yang haruls dijalankan olelh sulatul lelmbaga atau organisasi 

biasanya diatulr dalam sulatul kelteltapan yang melrulpakan fulngsi dari lelmbaga 

telrselbult. Pelran itul ada dula macam yaitul pelran yang diharapkan (elxpelcteld rolel) 

dan pelran yang dilakulkan (actulal rolel). Dalam mellaksanakan pelran yang 

dielmbannya, telrdapat faktor pelndulkulng dan pelnghambat. 

Tolelransi adalah se lbulah cara agar kelrulkulnan selrta keldamaian teltap 

telrjaga. Tolelransi antar ulmat belragama siswa dapat dilihat dari bagaimana cara 

siswa dalam belrkomu lnikasi antara satul delngan lainnya. Se lhingga belntulk-belntulk 

tolelransi yang dapat dilihat ada dula belntulk tolelransi yaitu l tolelransi delngan 

selsama mu lslim dan tole lransi delngan non mu lslim. 

Tolelransi julga melrulpakan ellelmeln dasar yang dibultulhkan ulntulk 

melnulmbulh kelmbangkan sikap saling melmahami dan melnghargai pelrbeldaan yang 

ada selrta melnjadi elntry point bagi telrwuljuldnya sulasana dialog dan kelrulkulnan 

antara ulmat belragama dalam masyarakat. Agar tidak telrjadi konflik antara ulmat 

belragama dalam masyarakat. Tolelransi haruls melnjadi kelsadaran kolelktif sellulrulh 

kellompok masyarakat, dari tingkat anak-anak, relmaja, delwasa, hingga orangtula, 
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baik mahasiswa, pelgawai, birokrat, bahkan pelselrta didik yan masih bellajar di 

bangkul selkolah (Qiwaid, 2003) 

Melwuljuldkan selbulah kelrulkulnan antar siswa telntulnya melmiliki faktor 

pelndulkulng dan pelnghambat. Pada faktor pelndulkulng mellipulti, telrseldianya bu lku l 

pellajaran, adanya ke lrjasama antara gu lrul, siswa, dan orang tula siswa. Adapu ln 

faktor pelnghambat yaitu l belrasal dari siswa itu l selndiri dan kurangnya fasilitas 

untuk siswa non-muslim. Ulntulk lelbih muldah melmahaminya maka dapat 

dijellaskan selbagai belriku lt. 

Tabell 1.1 Kelrangka Belrpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang tellah dilaku lkan telntang tolelransi, 

walaulpuln suldah banyak kajian dan pelnellitian telntang tolelransi, namuln antara satul 

pelnellitian delngan pelnellitian yang lainnya telntul tidak akan sama dan pasti 

melmiliki pelrbeldaan telrgantulng objelk dan paradigma yang digulnakan ole lh 

pelnelliti. 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam 

Bentuk Peran Guru 

 

a. Pengajar  d. Evaluator 

b. Pendidik  e. Mediator 

c. Pembimbing f. Motivator 

 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Hasil 

a. Mampu menghargai 

b. Mampu berbaur 

c. Mampu bekerja sama 
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Adapuln belbelrapa pelnellitian-pelnellitian yang suldah dilakulkan diantaranya 

adalah selbagai belrikult : 

a. Ilhamni (2020), belrjuldull “Pelnanaman nilai-nilai tolelransi antar ulmat 

belragama pada siswa SMPN 1 Pullaul Banyak Acelh Singkull”. Julrulsan 

Pelndidikan Agama Islam, Fakulltas Tarbiyah dan Kelgulrulan, UlIN Ar-raniry 

Daarulssalam Banda Acelh. 

Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa pelnanaman nilai tole lransi 

belragama di SMPN 1 Palu l Banyak suldah ditelrapkan teltapi dalam prose ls 

pelmbellajaran bellulm telrlaksana delngan maksimal, se lrta tuljulan 

ditanamkannya nilai tole lransi agar telrcipta sikap yang saling me lnghargai, 

melnghormati se ltiap pelrbeldaan pelmikiran mau lpuln pelrbeldaan kelpelrcayaan, 

tidak hanya u lntu lk siswa teltapi ju lga ulntulk gulrul. 

Dari hasil pe lnellitian telrselbult telrdapat pelrsamaan dan pe lrbeldaan, 

pelrsamaanya yaitu l sama-sama melmbahas telntang keladaan tolelransi yang 

ada di selkolah, seldangkan pelrbeldaanya yaitu l pelnelliti melnelliti telrkait pelran 

gulrul dalam melnanamkan sikap tole lransi siswa di se lkolah, seldangkan 

pelnellitian telrdahu llul hanya belrfokuls pada faktor pelnghambat. 

b. Rani Novalia (2013), be lrjuldull “Pelnanaman Nilai Tolelransi Antarulmat 

Belragama Di Kalangan Siswa Smp Di Yogyakarta”. Mahasiswa Ju lrulsan 

Pelndidikan Kelwarganelgaraan dan Hu lkulm, Faku lltas Ilmu l Sosial, 

Ulnivelrsitas Nelgelri Yogyakarta. 

Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa pelnanaman nilai tole lransi antar 

ulmat belragama di kalangan siswa SMP di Yogyakarta dilaku lkan delngan 

belrbagai cara diantaranya yaitu l; delngan melngadakan kelgiatan selpelrti pada 

saat pelrayaan Idu ll Fitri, dimana se ltiap siswa dianju lrkan u lntulk melmbayar 

iulran, yang ke lmuldian u lang telrselbult digu lnakan u lntu lk melmbelli parce ll 

ataulpuln pelrlelngkapan lelbaran yang dibe lrikan u lntu lk para siswa yang 

belragama Islam, dan u lntulk tokoh masyarakat se lkitar selpelrti RT dan RW. 

Seldangkan pada saat pe lrayaan Hari Natal, SMP me lngulndang pelrwakilan 

dari lu lar lingku lngan selkolah delngan tu ljulan ulntu lk melmpelrelrat tali 

silatu lrrahim antar warga selkolah delngan warga masyarakat. Seldangkan 
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ulpaya yang dilaku lkan olelh kelpala selkolah dalam me lnanamkan nilai 

tolelransi antar ulmat belragama dikalangan siswa SMP di Yogyakarta yaitu l 

mellaluli gulrul SMP, dimana de lngan adanya hal te lrselbult diharapkan gu lru l 

dapat melnyampaikan kelpada siswanya te lntang pelntingnya pelnanaman 

nilai tolelransi.  

Dari hasil pelnellitian telrselbult telrdapat pelrsamaan dan pe lrbeldaan, 

pelrsamaanya yaitul sama-sama melmbahas telntang pelnanaman nilai yang 

telrdapat di selkolah, seldangkan pelrbeldannya pelnelliti telrdahullu l 

melmfokulskan telrhadap pelnanaman nilai tole lransi di kalangan siswa SMP, 

seldangkan pelnelliti selkarang melmfokulskan pada pelran selorang gulrul PAI 

dalam melnanamkan sikap tolelransi. 

c. Delbby Sullistia (2020), belrjuldull “Pelnanaman Nilai-Nilai Tolelransi Dalam 

Pelndidikan Agama Islam Belrbasis Mulltikulltulral Pada Intelraksi Sosial 

Siswa Mulslim Dan Non-Mulslim”. Ju lrulsan Pelndidikan Agama Islam 

Fakulltas Tarbiyah dan Tadris IAIN Belngkullul. 

Hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa pelnanaman nilai tolelransi yang 

dilaksanakan olelh gulrul pelndidikan agama Islam, dalam prosels 

pelmbellajaran yaitul mellaluli sikap yang mampul melmahami pelrbeldaan 

delngan melnelmpatkan pada posisi seltiap siswa, mampul mellahirkan sikap 

saling melnghormati antara satul delngan yang lain. Prosels pelmbiasaan yang 

ditelkan langsulng dan intelnsif telrselbult mampul mellahirkan kelbiasaan yang 

positif telrhadap siswa. 

Dari hasil pelnellitian telrselbult telrdapat pelrsamaan dan pelrbeldaan antara 

pelnellitian telrdahullul delngan pelnellitian yang pelnelliti lakulkan. Pelrsamaanya 

adalah sama-sama melmfokulskan pelmbahasan telrkait pelnanaman sikap 

tolelransi pada siswa, se ldangkan pelrbeldannya pelnelliti telrdahullu l 

melmfokulskan telrhadap Mulltikulltulral intelraksi sosial siswa mulslim dan 

nonmulslim, seldangkan pelnelliti selkarang melmfokulskan pada pelran 

selorang gulrul dalam melnanamkan sikap tolelransi. 

Dan dari pelnellitian di atas yang tellah saya tellaah, bisa disimpu llkan bahwa 

pelrbeldaan pelnellitian ada pada pelmbahasan, sulbje lk dan objelknya. dalam 
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pelnellitian ini pelnullis lelbih melmfokulskan telrhadap pelran Gulrul pelndidikan agama 

islam dalam pelmbelntulkan sikap tolelransi antar ulmat belragama telrhadap siswa di 

SMP Nelgelri 3 Majalelngka. 

 


